DINSOS ASESMENT KELUARGA BERMASALAH SOSIAL DAN PSIKOLOGIS

Palangka Raya (17/04/2025) — Sebagai wujud kepedulian terhadap keluarga rentan dan dalam
rangka memberikan respon cepat terhadap laporan warga terkait kondisi sosial yang
memprihatinkan, Dinas Sosial Kota Palangka Raya melakukan kunjungan lapangan (home visit)
kepada salah satu keluarga yang mengalami permasalahan sosial dan psikologis di wilayah Kota
Palangka Raya.

Keluarga tersebut terdiri dari pasangan suami istri dengan enam orang anak, salah satunya masih
bayi. Berdasarkan hasil penelusuran, sang ayah diketahui mengalami keterbatasan dalam bekerja
untuk memenuhi kebutuhan dasar keluarga dan pada bagian kakinya yang mengalami
kedisabilitasan. Sementara itu, sang ibu harus mengasuh keenam anaknya sendiri tanpa sumber
penghasilan tetap dan dalam kondisi “JN” yang sangat terbatas.

Situasi ini menyebabkan anak-anak mereka yang masih berusia sekolah terpaksa ikut membantu
orang tuanya mencari nafkah, baik dengan bekerja secara informal maupun melakukan aktivitas
yang berisiko menimbulkan kerentanan sosial lainnya. Kondisi ini menjadi perhatian serius Dinas
Sosial karena mengindikasikan adanya potensi pelanggaran terhadap hak anak, khususnya hak
atas pendidikan, perlindungan, dan tumbuh kembang yang layak.

Dalam kunjungan tersebut, tim dari Dinas Sosial melakukan asesmen menyeluruh, baik dari sisi
kondisi fisik rumah, status kesehatan anggota keluarga, latar belakang ekonomi, serta aspek
psikologis dan sosial. Selain itu, petugas juga memberikan konseling awal kepada ibu sebagai
pengasuh utama dan berdialog langsung dengan anak-anak untuk menggali lebih dalam
kebutuhan serta harapan mereka.

“Kondisi ini sangat kompleks, karena bukan hanya soal ekonomi, tetapi juga menyangkut
perlindungan anak dan ketahanan keluarga. Kami tidak ingin anak-anak kehilangan masa kecil
mereka karena harus menanggung beban orang dewasa,” ujar Kepala Dinas Sosial Kota Palangka
Raya, H. Riduan, S.KM., M.M.Kes.

Dinas Sosial berkomitmen untuk terus hadir dalam mendampingi masyarakat yang menghadapi
masalah kesejahteraan sosial, serta mendorong kolaborasi antar sektor untuk menciptakan Kota
Palangka Raya yang inklusif, peduli, dan ramah anak.



